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Abstrak 

Web Technology Surveys melaporkan peningkatan pengguna internet yang mengakses website terus meningkat 

setiap tahunnya terutama web server berbasis Apache dan Nginx. Kondisi tersebut berdampak pada performa dari 

sebuah web server menjadi berat bahkan jika melebihi kapasitas bisa terjadi downtime server. Sehingga 

diperlukannya reverse proxy. Metode ini mampu menyeimbangkan beban pada beberapa server dan menyediakan 

caching untuk server back-end yang kurang optimal khususnya pada web server berbasis Apache. Penelitian 

menggunakan reverse proxy caching Nginx dan Varnish pada web server Apache untuk meningkatkan kinerja web 

server saat melayani permintaan client. Pengujian performa web server dilakukan dengan mengirim 3 macam uji 

yaitu beban koneksi dengan jumlah conccurency yang sama kemudian diukur dengan apache benchmark Tools. 

Berdasarkan hasil pengujian bahwa Apache web server yang telah dikonfigurasikan reverse proxy caching Nginx 

memberikan kinerja lebih baik dari reverse proxy caching Varnish. Parameter request per second sebesar 1207 

req/s (39,6%), Time taken for test sebesar 16,65 detik (28,3%), Time per request sebesar 166,4 ms (28,4%), dan 

Transfer rate sebesar 13,15 MB/sec (38,4%). 

Kata kunci: Nginx, Reserve Proxy, Varnish, Web server 

Abstract 

Web Technology Surveys report increased internet users accessing websites yearly, especially web servers based 

on Apache and Nginx. These conditions impact the performance of a web server to be heavy. Even if it exceeds 

capacity, server downtime can occur. Therefore, it would help if a reverse proxy is used. This method can balance 

the load on multiple servers and provide caching for back-end servers that could be more optimal, especially on 

Apache-based web servers. This research uses reverse proxy caching Nginx and Varnish on the Apache webserver 

to improve web server performance when serving client requests. Web server performance testing is carried out 

by sending three tests, namely the connection load with the same number of concurrencies and then being 

measured with the Apache Benchmark Tools. Based on the test results, the Apache web server configured for 

Nginx caching reverse proxy performs better than the Varnish caching reverse proxy. The request parameter per 

second is 1207 req/seconds (39.6%), the Time taken for the test is 16.65 seconds (28.3%), the Time per request is 

166.4 ms (28 .4%), and the Transfer rate of 13.15 MB/sec (38.4%). 
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I. PENDAHULUAN 

Web Server memberikan kemampuan layanan terhadap penerimaan dan pengiriman akses dari HTTP 

dan HTTPS melalui aplikasi web browser [1]. Seiring waktu banyaknya trafik menyebabkan halaman web 

“popular” memiliki trafik yang tinggi dan sayangnya jika melebihi beban kapasitas server akan berakibat 

pada downtime server [2]. Perlunya system yang mampu menyeimbangkan beban (load balancing) trafik 

dan salah satu jenisnya merupakan proxy, baik forward proxy dan reverse proxy [3]. Penelitian [4] 

melaporkan ketika web server dikonfigurasikan dengan reverse proxy terjadi peningkatan performa pada 

web server dibandingkan tanpa menggunakan reverse proxy. Dalam menjalankan fungsinya, terdapat 

beberapa reverse proxy caching seperti Nginx, Squid, Varnish, aiCatch, Lighttpd, dan lain sebagainya. 

Banyak reverse proxy caching yang tersedia, namun penggunaan Nginx dan Varnish paling banyak 

digunakan [5]. 

Hasil penelitian ini melihat kinerja dari web server dapat diketahui dengan menggunakan tools yaitu 

Apache Benchmark tools dan uji koneksi. Seperti halnya dengan penelitian [6] menggunakan tools Apache 

Benchmarking Tool untuk pengujian. Hasil menunjukkan penggunaan memory tertinggi adalah pada server 

Nginx dibanding server Apache yakni 256 MB (memory maksimal) terjadi saat 10.000 koneksi. Parameter 

penggunaan beban server, server Apache mampu menerima beban maksimal daripada server NGINX yaitu 

melayani 141,88 request tiap menitnya ketika 50.000 request. Penelitian [7] meneliti perbandingan 

performa reverse proxy caching Nginx dan Varnish Pada Web server Apache pada sumberdaya hardware. 

Berdasarkan hasil Kedua reverse proxy caching yang di uji terbukti memiliki manajemen sumberdaya 

perangkat keras CPU yang lebih baik daripa web server Apache tanpa reverse proxy caching. Tetapi pada 

penggunaan memory server Apache tanpa reverse proxy caching memiliki tingkat penggunaan memory 

yang lebih rendah daripada server Apache dengan reverse proxy caching. Hasil dari manajemen 

sumberdaya Varnish lebih baik daripada Nginx pada sisi penggunaan CPU dan bebeda sangat tipis pada 

penggunaan memory. Sejalan dengan penelitina [8] membutuhkan hasil kinerja agar dapat dianalisa, untuk 

mengetahui kinerja dari server Apache maupun server Nginx. Hasil menunjukkan saat implementasi dan 

percobaan yang telah dilakukan, bahwa perhitungan rata-rata parameter response time maupun throughput, 

web server Apache lebih unggul dibandingkan dengan web server Nginx, tetapi kemampuan saat melayani 

transaksi web server Nginx lebih banyak daripada web server Apache.  

Penelitian ini menganalisis performansi webserver Apache saat melayani permintaan user dengan 

menerapkan Reserve Proxy Caching dengan konfigurasi aplikasi Nginx dan Varnish. Sehingga didapat 

hasil yang lebih baik diantara Nginx dan Varnis saat melayani permintaan user dari sisi request per second, 

Time per request dan Transfer rate. 

 

II. KAJIAN PUSTAKA 

A. Web Server 

Web server adalah sistem yang memberi layanan yang diminta (request) kepada pengguna melalui 

internet. Web server terdiri dari server fisik, sistem operasi, dan aplikasi yang memfasilitasi komunikasi 

HTTP. Web server juga dikenal sebagai internet server karena cara melayani para penggunanya adalah 

melalui internet. Pekerjaan web server pada dasarnya adalah menerima permintaan dari klien dan mengirim 

tanggapan terhadap permintaan tersebut. Sebuah web server menerima direktori dokumen yang diminta 

klien, kemudian merujuk ke nama file (untuk permintaan statis), lalu mengirimkan file yang ada dalam 

penyimpanan lokal kepada klien. Jika permintaan halaman dinamis maka web server akan 

menerjemahkannya ke sebuah program kemudian mengeksekusinya, dan mengirimkan output dari program 

tersebut kepada pengakses internet [1]. 
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B. Apache 

Apache adalah Open source yang dibangun dan dikelola oleh Apache.org. Apache terdiri dari dua blok 

bangunan utama dengan bangunan akhir yang terdiri dari banyak blok bangunan kecil lainnya. Blok 

Bangunan adalah Apache Core dan kemudian Modul Apache yang dalam arti memperluas inti Apache [9]. 

C. Nginx 

Nginx atau yang biasa disebut “Engine-x” adalah software open-source yang memiliki kinerja tinggi 

sebagai server HTTP maupun reverse proxy. Nginx dapat memberikan konten statis dengan penggunaan 

efisien sumber daya sistem sehingga berdampak pada proses yang lebih cepat. Arsitektur Nginx dibangun 

secara modular sehingga mampu mendukung berbagai fitur seperti Load Balancing dan Reverse Proxying, 

Virtual hosts berbasis name dan IP. Nginx berjalan pada platform Unix, Linux, varian dari BSD, MacOS 

X, Solaris, dan Microsoft Windows [10]. 

D. Reverse Proxy Caching Nginx 

Nginx dipilih karena memiliki kemampuan kinerjanya yang tinggi, baik dari stabilitas, fasilitas fitur, 

serta mudah dikonfigurasi dan yang paling utama adalah hemat dari sisi sumber daya [11]. Kondisi ini 

berbeda dengan server tradisional, Nginx berdiri sendiri artinya tidak bergantung pada ‘thread’ saat 

melayani permintaan (request). Sisi lain dari Nginx adalah scalable asynchronous event-driven architecture 

yaitu menggunakan teknik arsitektur yang digerakkan berdasarkan kondisi yang lebih skalabel. Kelebihan 

dari arsitektur ini, saat menerima beban trafik dengan menggunakan memori yang sedikit dengan jumlah 

yang bisa diprediksikan. 

E. Varnish 

Varnish cache merupakan aplikasi Web accelerator yang dikenal juga sebagai Hyper Text Transfer 

Protocol (HTTP) reverse proxy. Prinsip kerja Varnish yakni pada front end dari sebuah server HTTP dan 

memiliki kemampuan mengkonfigurasi cache tiap konten Website. Kemudian menyimpan data halaman 

Website di dalam memory, dengan tujuan mengurangi beban Web server saat memuat halaman yang sama. 

Kemampuan Varnish bukan hanya sebagai reverse proxy dimana mampu menyimpan content (caching), 

namun berfungsi sebagai pembagi beban pada server backend yang tersedia. Penyeimbang beban pada 

sistem varnish biasa disebut back-end director [12]. 

F. Transfer Rate 

Transfer Rate adalah metrik standar yang digunakan untuk mengukur kecepatan di mana data atau 

informasi berpindah dari satu lokasi ke lokasi lain. Kecepatan transfer sering kali bergantung pada teknologi 

yang digunakan untuk transfer [13]. Transfer Rate dapat dikatakan bagus apabila nilai transfer yang 

dihasilkan cukup tinggi, karena nilai transfer yang dihasilkan tinggi artinya proses transfer data atau files 

yang dilakukan pada web server lebih cepat, Nilai transfer rate sebesar 660 Kbytes/s sudah bisa dikatakan 

bagus [14]. 

G. Time per Request 

Time per Request adalah Rata-rata waktu yang dihabiskan per permintaan. Nilai pada Time per Request 

dapat dikatakan bagus apabila nilai yang dihasilkan semakin kecil, karena itu menunjukkan jika web server 

mampu menangani request lebih cepat [6]. 

H. Time Taken for Tests 

Time Taken for Tests merupakan waktu yang dibutuhkan dari saat koneksi soket pertama dibuat hingga 

saat respons terakhir diterima [15]. Nilai yang dihasilkan time taken for tests dapat dikatakan bagus apabila 

nilai nya lebih kecil, artinya itu menunjukkan jika waktu yang dibutuhkan dalam menangani semua request 

lebih cepat. 
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I. Request Per Second 

Request Per Second adalah jumlah permintaan per detik. Nilai dapat dikatakan bagus pada Request Per 

Second apabila nilai yang dihasilkan semakin besar, karena itu menunjukkan bahwa dalam 1 detik web 

server tersebut dapat menyelesaikan banyak request [16]. 

 

III. METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini penulis meneliti mengenai Analisis Performansi Reverse Proxy Nginx dalam 

menangani Client Request menggunakan Ubuntu 20.4 dengan metode Eksperimen. Di mana metode ini 

bertujuan untuk menguji pengaruh suatu variable terhadap variable lain,atau menguji hubungan sebab 

akibat antara variable yang satu dengan yang lainnya. 

 

 

Gambar 1. Alur Penelitian 

Gambar 1. Menjelaskan alur penulis melakukan studi literatur, di mana menelaah pada berbagai literatur 

yang berhubungan dengan tema penelitian studi terhadap sistem sejenis yang pernah dibangun agar 

mendapatkan referensi secara menyeluruh terhadap sistem yang akan dibangun. Selanjutnya melakukan 

instalasi Ubuntu OS pada VirtualBox sebagai virtual environment pada laptop. Selanjutkanya, jika sudah 

berhasil maka dilanjutkan instalasi web server,Apache benchmark sebagai Tool pengujian pada penelitian 

ini. kemudian melakukan pengujian pada web server dengan mengamati parameter Time Taken for Tests, 

Time per Request (ms). Transfer Rate dan Request per Second dengan menggunakan Apache Benchmark 

Tool, lalu setiap parameter yang telah dikumpulkan selanjutnya dilakukan analisis pada hasil pengujian 

kemudian diakhiri dengan kesimpulan dan saran penulis pada penelitian. 
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Gambar 2. Topologi Penelitian 

Gambar 2. Merupakan gambar topologi yang menunjukkan bahwa server proxy akan tampak seperti 

server utama untuk client penghubung manapun, artinya server proxy yang akan meneruskan permintaan 

dari client ke server utama dan meneruskan konten atau informasi dari server utama kembali ke client lagi. 

Aplikasi Apache Benchmarking dan Siege digunakan saat melakukan pengujian, dengan memberikan 

koneksi sesuai dengan skenario ke web server. Layaknya jumlah atau trafik pengunjung yang mencoba 

untuk mengakses ke web server. 

Tabel 1. menunjukkan variable pengujian berupa concurrency, dan koneksi. Variabel Concurrency hanya 

sebanyak 200, berbeda pada masing masing web server. Pada koneksi yang dikirimkan secara bersamaan 

menggunakan Apache Benchmark tools, angka yang digunakan cukup besar agar dapat menghasilkan 

perbedaan pada hasil pengetesan. 

Tabel 1. Skenario Pengujian 

Variabel Pengujian Web server 

 Reverse Proxy Caching Reverse Proxy Caching 

Concurrency 200 200 

Koneksi 200, 2.000, 20.000 200, 2.000, 20.000 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini dipaparkan tentang hasil dan pembahasan, dengan pengujian Web Server. Parameter nya 

Request per Second, Transfer Rate, Time taken for test, Time per Request. 

A. Request Per Second 

Request per Second berfungsi untuk mengetahui jumlah permintaan per detik, dapat dilihat berdasarkan 

Gambar 4 jumlah 200 concurrent user, dari nilai yang di dapatkan pada Request Per second reverse proxy 

caching nginx memiliki nilai yang cukup jauh dari reverse proxy caching varnish, pada reverse proxy 

caching nginx mengeksekusi dengan jumlah request yang lebih besar dari reverse proxy caching varnish, 

Karena nilai yang dihasilkan cukup tinggi dengan nilai sebesar 1207 req/sec maka reverse proxy caching 

nginx lebih baik dari reverse proxy caching varnish. 



MUHAMMAD NAUFAL AMMAR AZI, DKK.: 

JTECE. VOL. 5, NO. 1, PP.14-21, JANUARY 2023  19 
 

 

Gambar 3. Nilai Request per Second 

B. Transfer Rate 

Transfer Rate adalah metrik standar yang digunakan untuk mengukur kecepatan di mana data atau 

informasi berpindah dari satu lokasi ke lokasi lain. Transfer Rate dapat dikatakan bagus apabila nilai 

transfer yang dihasilkan cukup tinggi, karena nilai transfer yang dihasilkan tinggi artinya proses transfer 

data atau files yang dilakukan pada web server lebih cepat Pada Gambar 4. hasil pengujian dengan 

concurrent user 200 dan koneksi 200,2.000, dan 20.000 terdapat keunggulan pada reverse proxy caching 

Nginx dari reverse proxy caching Varnish pada setiap pengujian dalam transfer rate. Karena nilai yang 

dihasilkan pada reverse proxy caching nginx lebih besar maka kecepatan transfer yang dihasilkan lebih 

bagus performanya dibandingkan dengan reverse proxy caching varnish. Nilai yang dihasilkan dapat 

dipengaruhi karena koneksi internet yang tidak stabil tergantung dari kondisi internet peneiliti saat 

pengambilan data. 

 

Gambar 4. Nilai Transfer Rate 

C. Time Taken For Test 

Pada Gambar 5. parameter Time taken for Test menunjukkan semakin banyak jumlah koneksi mengarah  

ke server,  maka waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan semua permintaan juga semakin meningkat. 

Dari semua pengujian yang dilakukan pada masing masing koneksi, Waktu yang dibutuhkan untuk 

melakukan satu kali pengujian oleh server 1 dengan menggunakan reverse proxy caching Nginx lebih cepat 

dibandingkan server 2 yang menggunakan reverse proxy caching Varnish. 
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Gambar 5. Nilai Time Taken For Test 

D. Time Per Request 

Pengujian ini berfungsi untuk mengetahui rerata waktu yang diperlukan ketika menangani 1 buah 

request. Hasil pengujian pada Gambar. 6 menunjukkan semakin banyaknya jumlah koneksi pada server 

maka nilai waktu setiap request akan semakin kecil. Kondisi pada server 2 waktu setiap request pada masing 

masing pengujian lebih besar dibandingkan dengan server 1 yang menggunakan reverse proxy caching 

nginx. Selain itu server 1 memiliki waktu rerata yang jauh lebih kecil jika dibandingkan server 2 yang 

menggunakan varnish. Hal ini menunjukkan bahwa server 1 dengan reverse proxy caching nginx sanggup 

melayani request lebih cepat dibandingkan dengan server 2 yang menggunakan reverse proxy caching 

Varnish. 

 

Gambar 6. Nilai Time Per Request 

 

V. KESIMPULAN 

Hasil penelitian yang didapat dari pengujian menggunakan parameter uji Transfer Rate, Time taken for 

Test, Request Per Second, dan Time Per Request dengan beban koneksi sebanyak 200, 2.000 sampai 20.000 

koneksi dan Concurrency sebanyak 200 pada Apache Benchmark. Apache web server menggunakan 

reverse proxy caching Nginx memiliki peningkatan performa dengan nilai lebih baik dari pada reverse 

proxy caching Varnish, dengan parameter request per second sebesar 1207 req/seconds (39,6% Lebih baik 

dibandingkan Varnish), Time taken for test sebesar 16,65 seconds (28,3% Lebih baik dibandingkan 

Varnish), Time per request sebesar 166,4 millisecond 232,277 (28,4% Lebih baik dibandingkan Varnish), 

dan Transfer rate sebesar 13,15 MB/sec (38,4% Lebih baik dibandingkan Varnish). 
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